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ABSTRAK 
Program pelatihan kerja yang dilaksanakan oleh Lembaga pemasyarakatan pemuda kelas IIA 

Tangerang terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan bermanfaat untuk menghasilkan 

keterampilan dan keahlian yang mereka miliki. Program tersebut bertujuan sebagai antisipatif 

jika nantinya warga binaan mendapat stigma negatif dari masyarakat dan susah untuk kembali 

berbaur dengan masyarakat, serta susah memperoleh pekerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan tentang proses pelatihan kerja dalam meningkatkan keterampilan Warga 

Binaan Pemasyarakatan Pemuda Kelas IIA Tangerang dan untuk mengetahui faktor pendukung 

dan faktor penghambat pada proses pelatihan kerja dalam meningkatkan keterampilan Warga 

Binaan Pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan Pemuda Kelas IIA Tangerang. Jenis 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik penentuan informan dengan menggunakan 

purposive sampling. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa proses pelatihan kerja 

dengan menggunakan logic models terdiri dari: Input terdiri dari sumber daya manusia, 

anggaran dana, dan stakeholder. Kegiatan terdiri dari penjadwalan kegiatan, model dan media 

pelatihan, serta tahapan pelatihan. Output terdiri dari hasil karya dari Warga Binaan 

Pemasyarakatan, contohnya kain batik ecoprint menjadi tas dan baju. Outcomes terdiri dari 

tujuan jangka pendek mencakup kegiatan positif dan produktivitas Warga Binaan 

Pemasyarakatan setelah bebas, dan tujuan jangka pendek Warga Binaan Pemasyarakatan 

memiliki keahlian, keterampilan, serta pengalaman, Impact terdiri dari pelatihan memberikan 

keterampilan, yang bisa digunakan setelah bebas sebagai mata pencaharian. Faktor pendukung 

berasal dari sarana dan prasarana yang memadai, sementara faktor penghambat adalah 

kurangnya minat beberapa warga binaan dalam mengikuti pelatihan. 
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